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ABSTRACT

The purpose of this study is to investigate how Return on Assets (ROA) for banking businesses listed on the
Indonesia Stock Exchange between 2019 and 2025 is affected by the Loan to Deposit Ratio (LDR) and the
Debt to Equity Ratio (DER). The research adopts a quantitative approach using secondary data sourced
from the financial reports of banking institutions. The sample comprises 10 companies selected through

purposive sampling techniques. Data analysis is performed using multiple linear regression with the aid of
SPSS. The findings reveal that, individually, ROA is significantly impacted negatively by LDR, with a

significance value of 0.012, and significantly negatively impacted by DER, with a significance level of 0.000.

Collectively, LDR and DER have a significant influence on ROA, indicated by a significance value of 0.000.

The coefficient of determination results indicate that LDR and DER account for 30% of the variation in ROA,

leaving 70% influenced by other factors not covered in this study.

Keywords: Loan to Deposit Ratio (LDR); Debt to Equity Ratio (DER); Return on Asset (ROA).

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji rasio kredit terhadap simpanan (LDR) dan rasio utang terhadap
ekuitas (DER) memengaruhi laba atas aset (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2019 hingga 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
memanfaatkan data sekunder dari laporan keuangan tahunan lembaga perbankan tersebut. Sampel penelitian
terdiri dari 10 perusahaan yang dipilih melalui proses seleksi terarah. Analisis data dilakukan dengan regresi
linier berganda menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, jika dilihat secara terpisah, laba
atas aset (ROA) dipengaruhi secara signifikan negatif oleh rasio kredit terhadap simpanan (LDR), dengan
nilai signifikansi 0,012, serta dipengaruhi secara signifikan negatif oleh rasio utang terhadap ekuitas (DER),
dengan tingkat signifikansi 0,000. Secara bersama-sama, LDR dan DER memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil koefisien determinasi
menunjukkan bahwa LDR dan DER menjelaskan 30% varians ROA, sedangkan 70% sisanya disebabkan
oleh faktor-faktor lain yang tidak dipertimbangkan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Loan to Deposit Ratio (LDR); Debt to Equity Ratio (DER); Return on Asset (ROA).

1. PENDAHULUAN

Industri perbankan memegang peranan krusial dalam struktur perekonomian, khususnya sebagai lembaga
intermediasi yang menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya kembali melalui kredit maupun
pinjaman. Kinerja keuangan bank dapat dinilai melalui profitabilitas, yang umumnya diukur dengan Retrun
On Asset (ROA). Rasio ini menggambarkan bagaimana bank dapat memaksimalkan laba mereka dengan
memanfaatkan seluruh aset yang tersedia; semakin tinggi ROA, semakin efektif efisiensi operasional bank
dalam memaksimalkan laba.[1]. Salah satu faktor yang mungkin dapat memengaruhi laba atas aset (ROA)
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adalah LDR, yaitu indikator yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit berdasarkan
dana yang dikumpulkan. Pengelolaan dana dalam jumlah besar yang tidak baik bisa membuat risiko likuiditas
bank lebih besar.

Namun, penelitian sebelumnya tentang pengaruh LDR dan DER terhadap ROA masih menunjukkan hasil
yang tidak konsisten. Menurut [2] menemukan bahwa LDR memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, yang menunjukkan bahwa fungsi intermediasi bank bekerja secara efektif dalam
meningkatkan profitabilitas. Di sisi lain, menurut [3] menegaskan bahwa penggunaan tingkat leverage yang
tinggi tidak selalu menghasilkan kinerja yang baik, bahkan bisa memperburuk kondisi keuangan karena
meningkatkan risiko terjadinya kerugian finansial. Ardyani dan tim peneliti (2025) juga menunjukkan bahwa
beberapa bank memiliki rasio LDR dan DER yang tinggi, tetapi justru mencatatkan rasio ROA yang rendah,
yang menunjukkan bahwa hubungan antar variabel ini tidak selalu berjalan lurus. Faktor-faktor lain seperti
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non-Performing Loan (NPL) juga memperkuat atau melemahkan
hubungan tersebut, sehingga diperlukan penelitian yang lebih dalam. [4]

Perbedaan hasil dari temuan ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh perbedaan masa penelitian, jumlah
sampel, serta kondisi ekonomi yang beragam pada setiap penelitian, yang menunjukkan adanya celah dalam
penelitian yang perlu diteliti kembali, terutama mengenai konsistensi pengaruh likuiditas dan solvabilitas
terhadap profitabilitas perusahaan perbankan di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak rasio kredit terhadap
simpanan dan rasio utang terhadap laba atas modal total pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia antara tahun 2019 dan 2025, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersamaan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menganalisis data sekunder berupa laporan keuangan
tahunan dari sepuluh bank yang terdaftar di BEI menggunakan teknik regresi linear berganda. Hasil penelitian
ini diharapkan bisa memberikan gambaran yang jelas dan terkini tentang hubungan antara likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas dalam sektor perbankan, serta menjadi acuan bagi penelitian di bidang
manajemen keuangan perbankan yang akan datang.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Menurut [5] LDR adalah indikator keuangan yang dipakai bank guna menilai keadaan keuangannya. Rasio
ini menggambarkan hubungan antara jumlah total pinjaman dan simpanan bank pada periode berjalan. LDR,
yang disajikan dalam bentuk persentase, berperan besar dalam mengukur likuiditas bank. Dengan kata lain,
LDR menyoroti kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya, memenuhi permintaan dana nasabah, dan
mengelola risiko pinjaman. Sehingga ketika nilai LDR semakin besar, hal tersebut menunjukkan bahwa bank
memiliki risiko lebih tinggi terhadap keadaan likuiditasnya, yaitu bank tidak mampu membayar
kewajibannya kepada nasabah yang menabung. Jika nilai LDR semakin kecil, berarti efektivitas bank dalam
menyalurkan kreditnya kurang baik, sehingga pendapatan bank tidak maksimal karena uang atau dana yang
dimiliki tidak digunakan secara optimal. [6] Adapun perhitungan LDR dengan rumus sebagai berikut:

Kredit yang diberikan

LDR : 1009
Total dana yang diterima X %

2.2. Debt to Equity Ratio (DER)

rasio utang (DER) berfungsi untuk memahami beberapa indikator penting yang digunakan sebagai acuan
dalam menilai total utang perusahaan. Rasio utang terhadap ekuitas bisa dihitung dengan membandingkan
total utang jangka pendek dan utang jangka panjang dengan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. [7]
Adapun perhitungan DER dengan rumus sebagai berikut:

Debt to Equity Ratio (DER) =Total Utanay ] ())%
Ekuitas

2.3. Return On Assset (ROA)

Menurut [8] Return on Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan laba dari total asetnya. Selain itu, Return on Assets (ROA) termasuk
indikator finansial yang mencerminkan kesanggupan perusahaan meraih laba dari keseluruhan asetnya.
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Semakin tinggi ROA, semakin baik kinerja keuangan perusahaan tersebut, terutama dalam konteks bank
syariah. Dengan kata lain, perusahaan mampu menghasilkan laba yang lebih besar. [9] Untuk mengukur
Return On Asset dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih
Return On Asset = ————— x 100%

Total Aset
3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kasual asosiatif untuk menguji pengaruh
likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan. Pendekatan ini bertumpu pada
paham positivisme yang mengkaji populasi atau sampel melalui data numerik yang dianalisis secara statistik
guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan. [10]

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah likuiditasyang diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan
Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan variabel terikat adalah profitabilitas yang diukur dengan Return On
Asset (ROA)

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2019 — 2025, Sebanyak 49 perusahaan. Sampel ditentukan menggunkan teknik Purposive
Sampling dengan kriteria: terdaftar du BEI sepanjang periode 2019 — 2025, menerbitkan laporan keuangan
tahunan secara lengkap selama periode penelitian, memiliki data lengkap terkait LDR, DER, dan ROA, Serta
tidak pernah delisting selama periode penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 10 perusahaan
sampel.

3.3. Teknik Pengumulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan,
sampel yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, didukung dengan data tambahan dari jurnal,
buku dan dokumen terkait.

3.4. Teknik Analsiis Data

Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan /BM SPSS Statistics untuk menguji
pengaruh LDR dan DER terhadap ROA. Sebelum uji hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik dengan
menggunakan uji normalitas, heteroskedatisitas dan linearitas, dilanjutkan dengan analisis regeresi linear
berganda lalu uji hipotesis berupa uji t, uji F dan koeafisen determinasi (R?) pada taraf signifikansi 5%.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Uji Asumsi Klasik

4.1.1. Uji Normalitas

Uji normalitas berfungsi untuk menentukan apakah distribusi residu bersifat normal atau tidak. Model regresi
yang baik memiliki residu yang terdistribusi secara normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
grafik P-Plot Normal dan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada grafik P-Plot Normal, data dianggap normal jika
titik-titik berada di sekitar dan mengikuti garis diagonal. Pada uji Kolmogorov-Smirnov, data dianggap
normal jika nilai Sig.lebih besar dari 0,05. Namun, jika nilai Sig. tidak melebihi 0,05, data tersebut dianggap
asumsi normalitas regresi tidak terpenuhi.[11]

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Asset pada
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return On Asset
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Sumber: Data olahan, 2026
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas P-plot

Mengacu pada Gambar 1, Grafik Normal P-P Plot, tampak jelas titik-titik residu tersebar di sekitar garis
diagonal serta searah dengan diagonal tersebut. Keadaan ini menandakan data penelitian menggunakan
normal p-plot terdistristribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normal P-Plot
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized Residual

N 70

Normal Mean 0E-7

Parameters Std. 0.98540068
Deviation

Most Absolute 0.064

Extreme Positive 0.057

Differences Negative -0.064

Kolmogorov-Smirnov Z 0.539

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.933

Sumber: Data olahan, 2026

Berdasarkan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov, hasil menunjukkan bahwa tingkat
signifikansi asimtotik (dua sisi) sebesar sekitar 0,933. Nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,933 > 0,05), yang
menunjukkan bahwa data residu menyebar normal.

4.1.2.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah ada ketergantungan antara variabel-variabel
independen. Jika ada multikolinearitas, kesalahan standar akan meningkat sehingga model regresi tidak
cukup baik. Jika nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10,00, maka tidak ada
masalah multikolinearitas. Jika nilai toleransi lebih kecil dari 0,10 atau nilai VIF lebih besar dari 10,00, maka
terdapat masalah multikolinearitas. [12]

Tabel 2. Hasil uji Multikolinearitas

Coefficients
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Loan To Deposit 0.893 1.120
Debt To Equity Ratio 0.893 1.120

Sumber: Data olahan, 2026

Berdasarkan Tabel 2, variabel LDR serta DER mempunyai nilai toleransi 0,893 > 0,10 dan 1,120 < 10 untuk
VIF. Berdasarkan hasil uji di atas, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas di antara variabel-
variabel bebas pada penelitian ini.
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4.1.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan varians pada residu antar
pengamatan dalam suatu model regresi. Dasar pengambilan keputusan adalah Heteroskedastisitas terjadi jika
titik-titik data membentuk pola tertentu, seperti gelombang, penyebaran, atau penyempitan.
Heteroskedastisitas tidak terjadi jika titik-titik data tersebar secara acak di atas dan di bawah nilai 0 pada
sumbu Y, tanpa membentuk pola tertentu. [13]

Scatterplot
Dependent Variable: Return On Asset
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Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot

Berdasarkan Gambar 2 di atas, titik-titik residual tidak menyusun pola tertentu, melainkan menyebar acak
pada sisi atas maupun bawah angka nol di sumbu Y. Berdasarkan kondisi itu Dari situ dapat disimpulkan
bahwa hal tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.1.4. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier antara variabel-variabel yang
diteliti. Jika nilai Sig. lebih besar dari 0,05, berarti terdapat korelasi linier; sebaliknya, jika nilai Sig. lebih
kecil dari 0,05, berarti tidak terdapat korelasi linier.[13]

Tabel 3. Hasil linearitas X1

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

Return Between  (Combined) 62.315 55 1.133  2.033 0.072
On Asset  Groups

* Loan Linearity 3.308 1 3.308 5935 0.029
EO . Deviation 59.007 54 1.093 1.960 0.083
eposit from
Ratio Linearity

Within Groups 7.803 14 0.557

Total 70.118 69

Sumber: Data Olahan, 2026

Mengacu pada tabel 3, nilai signifikansi Deviation from Linearity tercatat sebesar 0,883. Lantaran angka
tersebut melampaui 0,05, dapat disimpulkan bahwa kaitan antara LDR dan ROA bersifat linear.

Tabel 4. Hasil Linearitas X2

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Return On  Between  (Combined) 69.613 67 1.039 4.115 0.215

Asset * Groups

Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Asset pada
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 — 2025 (Zulita
Anisah)
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Debt To Linearity 8.140 1 8.140 32236  0.030
quity Deviation 61.474 66 0931 3.689  0.237
Ratio from
Linearity
Within Groups 0.505 2 0.253
Total 70.118 69

Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan Tabel 4, penyimpangan signifikan dari linearitas sebesar sekitar 0,237. Karena nilai ini lebih
besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara DER dan ROA bersifat linier.

4.2. Regresi Linear Berganda

Tujuan dari analisis regresi Berganda adalah untuk memahami dampaknya variabel bebas terhadap variabel
terikat. Variabel bebas merupakan faktor yang memengaruhi, sedangkan variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau dijelaskan perubahannya oleh variabel bebas. [14]

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients
Model Unstandardized  Standardized t Sig. Correlations
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Zero- Partial Part
Error order
1 (Constant) 5.499 0.842 6.531 0.000
Loan To -0.027 0.011 -0.274  -2.574 0.012 - -0.300 -0.259
Deposit 0.410
Debt To -0.002 0.000 -0.413  -3.875 0.000 - -0.428 -0.390
Equity 0.503

Ratio
Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan hasil tabel 5, diketahui hasil persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =5.499 — 0.027LDR - 0.002DER

Nilai konstanta sebesar 5,499 artinya jika LDR dan DER sama dengan nol, maka ROA diperkirakan menjadi
5,499. Koefisien LDR sebesar -0,027 artinya setiap kenaikan 1% pada LDR akan menyebabkan ROA turun
sebesar 0,027%, asalkan variabel lainnya tidak berubah. Sementara itu, koefisien DER sebesar -0,002 artinya
setiap peningkatan DER sebesar 1% akan menyebabkan ROA berkurang sebesar 0,002%, asalkan variabel
lain tetap tidak berubah.

4.2.1. Uji t (Uji Parsial)
Uji t digunakan untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengambilan keputusan dasarnya dilakukan dengan menghitung nilai Sig pada tingkat signifikansi
0,05 atau 5 %.[15]

Tabel 6. Hasil Uji t (Uji parsial)

Coefficients
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
Std. Error  Beta
(Constant) 5.499 0.842 6.531 0.000
Loan To Deposit -0.027 0.011 -0.274  -2.574 0.012
Debt To Equity -.0002 0.000 -0.413 -3.875 0.000

Ratio
Sumber: Data olahan, 2026
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Berdasarkan hasil uji-t, variabel “Loan-to-Deposit-Ratio” (LDR) menunjukkan koefisien sebesar -0,027, nilai
t sebesar -2,574, dan tingkat signifikansi sebesar 0,012. Karena tingkat signifikansi 0,012 < 0,05, hipotesis
nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, LDR memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap laba atas aset (ROA). Koefisien negatif menunjukkan bahwa ROA menurun seiring
dengan meningkatnya LDR. Oleh karena itu, LDR memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

Variabel Rasio Utang (DER) memiliki koefisien sebesar -0,0002, nilai t sebesar -3,875, dan tingkat
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena Sig. 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian, rasio utang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba atas aset (ROA). Koefisien negatif
menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset menurun seiring dengan meningkatnya rasio utang terhadap
ekuitas. Selain itu, nilai beta DER sebesar -0,413 lebih besar daripada nilai beta LDR sebesar -0,274, yang
mengindikasikan bahwa DER memiliki pengaruh yang lebih kuat. Oleh karena itu, DER memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA.

4.2.2. Uji F (Uji Simultan)
Uji-F juga digunakan untuk mengukur pengaruh variabel terikat secara bersama-sama dan signifikan.

Tabel 7. Hasil Uji Simultan

ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
| Regression 24.690 2 12.345 15.78 0.000
|
Residual 52.410 67 0.782
Total 77.100 69

Sumber: Data olahan, 2026

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji simultan adalah 15,781 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian,
variabel Rasio Kredit terhadap Simpanan (LDR) dan Rasio Utang terhadap Ekuitas (DER) secara bersamaan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat Pengembalian Aset (ROA) perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4.2.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji Koefisien determinasi berfungsi untuk mengidentifikasi dan memahami beberapa pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determiasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. qur of the
Square Estimate
1 0.566 0.320 0.300 0.88444

Sumber: Data Olahan, 2026

Berdasarkan hasil tabel 8, nilai R-kuadrat sekitar 0,300 atau 30 %. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
“rasio kredit terhadap simpanan” (LDR) dan “rasio utang terhadap ekuitas” (DER) dapat menjelaskan sekitar
30% dari perubahan laba atas aset (ROA). Namun, 70% sisanya dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain
di luar model penelitian yang tidak diteliti. Variabel-variabel tersebut meliputi rasio kecukupan modal
(CAR), kredit macet (NPL), margin bunga bersih (NIM), rasio biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (BOPO), serta faktor-faktor lainnya.

4.3. Pembahasan

4.3.1. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil uji parsial menunjukan nilai signifikansi LDR sebesar 0.012 (<0.05) dengan koefisiensi regresi -0.027,
sehingga LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Temuan ini konsisten dengan penelitian
[16] pada bank BUMN, yang juga menemukan LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.
Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian [17] yang menemukan LDR tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA pada bank, perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh perbedaan periode pengamatan dan kualitas
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manajemen risiko kredit pada sampel bank yang diteliti. Secara teoritis, temuan pada penelitian ini sejalan
dengan teori intermediasi perbankan: LDR yang tinggi mencerminkan penyaluran kredit yang agresif, yang
meningkatkan risiko kredit macet (Non Performing Loan/NPL) dan mendorong pembentukan cadangan
kerugian penurunan nilai (CKPN) yang lebih besar, sehingga menckan laba dan menurunkan ROA. Oleh
karena itu, bank perlu menjaga LDR pada level yang seimbang agar fungsi intermediasi tetap berjalan tanpa
mengorbankan kemampuan menghasilkan laba.

4.3.2. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA)

Hasil uji parsial menunjukkan nilai signifikansi DER sebesar 0.000 (< 0.05) dengan koefisien regresi -0,002,
sehingga DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Nilai beta DER (-0.413) yang lebih besar
dibanding LDR (-0.274) menunjukkan bahwa solvabilitas memberikan pengaruh yang relatif lebih kuat
terhadap profitabilitas. Temuan ini sejalan dengan penelitian [ 18] pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2020 - 2024, yang menemukan bahwa DER berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap ROA.serta penelitian [19] pada sektor perbankan periode 2020 - 2022 yang menemukan
DER tidak berpengaruh terhadap ROA, perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik entitas
dan periode pengamatan yang diteliti. Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan trade-off theory: peningkatan
utang memberikan manfaat penghematan pajak (tax shield), tetapi pada titik tertentu beban bunga dan risiko
kesulitan keuangan (financial distress) yang timbul melampaui manfaat tersebut, sehingga menckan
kemampuan bank menghasilkan laba. Oleh karena itu, pengelolaan struktur modal yang baik menjadi penting
agar tingkat utang tetap terkendali.

4.3.3. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On
Asset (ROA)

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 15,781 dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang berarti
LDR dan DER secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,320 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut mampu menjelaskan 32% variasi ROA,
sedangkan 68% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Loan (NPL), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Dengan
demikian, pengelolaan likuiditas dan struktur modal secara bersamaan merupakan faktor penting yang
menentukan tingkat profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terkait dengan pengaruh Loan to deposit ratio (LDR) dan Debt to equity
ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2019 — 2025, dapat disimpullkan Penelitian menunjukkan bahwa rasio kredit terhadap
deposito (LDR) dan rasio utang terhadap modal (DER) memengaruhi return on asset (ROA) secara negatif
dan signifikan. Artinya, semakin besar nilai LDR dan DER, maka ROA biasanya akan menurun. Pada saat
yang sama, LDR dan DER juga berdampak nyata terhadap ROA pada perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 hingga 2025. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,300
menunjukkan bahwa variabel LDR dan DER mampu menjelaskan perubahan ROA sebesar 30 persen,
sedangkan 70 persen lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar variabel yang diteliti.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan perbankan dianjurkan untuk menjaga tingkat Loan to Deposit Ratio
(LDR) dalam batas yang sehat dan mengelola struktur modal agar Debt to Equity Ratio (DER) tidak terlalu
tinggi, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas yang terlihat dari Return on Asset (ROA); bagi investor,
LDR dan DER bisa digunakan sebagai referensi dalam mengevaluasi kondisi keuangan dan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba sebelum memutuskan berinvestasi di sektor perbankan; sedangkan bagi
peneliti berikutnya, dianjurkan untuk memasukkan variabel-variabel lain yang memengaruhi ROA, seperti
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Performing Loan (NPL), serta memperpanjang masa penelitian agar
hasil yang diperoleh lebih lengkap dan akurat.
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